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ABSTRAK

Pertanyaan penelitian yang dapat dirumuskan adalah mengapa dalam masyarakat matrilineal kekerasan dalam rumah tangga tetap marak terjadi? Sejauhmana pergeseran peran keluarga luas matrilineal  dalam masyarakat minangkabau berhubungan dengan kekerasan dalam rumah tangga (kdrt) dalam keluarga batihnya? Apakah meningkatnya kekerasan dalam rumah tangga berhubungan dengan melemahnya kontrol keluarga luas matrilineal terhadap keluarga batihnya? 

Penelitian dilakukan dengan pendekatan kualitataif, lokasi penelitian di kabupaten Lima Puluh Kota dan Kota Padang. Kesimpulan
a. Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) masih marak terjadi dalam keluarga masyarakat Minangkabau, walau dalam sistem kekerabatannya merupakan bentuk keluarga luas. Hal itu karena pola tempat tinggal yang telah berubah dari rumah gadang yang ditempati bersama oleh keluarga luas ke rumah pribadi yang ditempati keluarga inti. Kekerasan rumah tangga dipicu antara lain oleh;  arogansi laki-laki kepada istri, persoalan pendapatan keluarga yang rendah, ketidak harmonisan keluarga mulai dari proses perkawinan sampai menjalankan rumah tangga, dan motif lain adalah suami melakukan poligami.

b. Pergesaran peran keluarga luas matrilineal minangkabau telah membuat jarak peran mamak dan anggota keluarga luas lain terhadap keluarga batih, termasuk ikut campur dalam persoalan kekerasan dalam rumah tangga yang terjadi pada keluarga batih. Dengan perubahan pola tempat tinggal dari rumah gadang kepada rumah pribadi, menyebabkan peran “urang sumando” dalam suatu rumah tangga menjadi menguat, sedangkan peran mamak semakin perkurang. Hal ini dari beberapa kasus terlihat membuat suami menjadi semena-mena terhadap istri.

Dengan terjadinya pergeseran keluarga luas matrilineal minangkabau, kontrol keluarga luas terhadap keluarga batih menjadi berkurang. Peran ideal keluarga luas dapat berfungsi sebagai alat kontrol terjadinya kekerasan dalam rumah tangga tidak lagi terwujud.

I. Masalah Penelitian 
R. Emerson Dobash dan Russell Dobash dalam bukunya, Violence Against Wives, mencatat bahwa kekerasan dalam rumah tangga sudah menjadi problem yang bersejarah panjang serta menjamur pada pelbagai kultur dan bangsa. Misalnya, dalam kurun 1885-1905, di Inggris dan Wales, dari 487 pembunuhan yang dilakukan oleh pria, lebih dari seperempat korbannya (124) adalah wanita yang dibunuh oleh suaminya; dan 115 lainnya ialah pacar atau kekasih dari para pembunuh itu. Berbagai usaha telah dilakukan untuk mengatasi dan mengurangi terjadinya tindak kekerasan, dan penelantaran dalam rumah tangga terhadap perempuam. Lembaga swadaya masyarakat yang bergerak untuk mengadvokasi perempuan telah lama melakukan upaya untuk melindungi wanita dari tindak kekerasan ini. Puncak dari perjuangan ini adalah dilahirkanya uandang-undang nomor 23 tahun 2004 tentang  penghapuan kekerasan dalam rumah tangga pada tanggal 22 september 2004 oleh Presiden Megawati. 

Secara teoritis kekerasan dalam rumah tangga banyak terjadi dalam masyarakat patriarki, sedangkan dalam masyarakat matrilineal, kekuasaan laki-laki secara ekonomi relative sedikit sehingga kemampuan untuk mengontrol istri lemah dengan demikian kemungkinan terjadinya tindak kekerasan kecil. Perubahan sosial yang terjadi di sumatera barat telah menyebabkan terjadinya berbagai pergeseran  peran keluarga luas matrilineal di masyarakat minangkabau (benda-beckman (1982); sunny (2002); erwin (2003); azwar (2005). Pergesesaran peranan keluarga luas matrilineal dapat menyebabkan kontrol terhadap anggota keluarga batih (istri) menjadi melemah. Hal ini bisa meningkatkan kekerasan suami terhadap istri dalam keluarga batih. Berdasarkan uraian tersebut pertanyaan penelitian yang dapat dirumuskan adalah mengapa dalam masyarakat matrilineal kekerasan dalam rumah tangga tetap marak terjadi? Sejauhmana pergeseran peran keluarga luas matrilineal  dalam masyarakat minangkabau berhubungan dengan kekerasan dalam rumah tangga (kdrt) dalam keluarga batihnya? Apakah meningkatnya kekerasan dalam rumah tangga berhubungan dengan melemahnya kontrol keluarga luas matrilineal terhadap keluarga batihnya?
2. Tujuan Penelitian

a. Mendeskripsikan proses terjadinya kekerasan dalam rumah tangga dalam masyarakat matrilineal. 
b. Menguraikan pergeseran peran keluarga luas matrilineal  dalam masyarakat minangkabau sehubungan dengan kekerasan dalam rumah tangga (kdrt) dalam keluarga batihnya. 
c. Menelusuri  meningkatnya kekerasan dalam rumah tangga sehubungan dengan melemahnya kontrol keluarga luas matrilineal terhadap keluarga batihnya.
3. Metode Penelitian
 Penelitian ini  mempergunakan pendekatan  kualitatif yaitu mengamati orang dalam lingkungan kehidupannya, berinteraksi dan berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya (Nasution, 1987 :5). Dengan menggunakan metode penelitian tersebut maka penulis memahami obyek penelitian melalui pemahaman subyek penelitian terhadap permasalahan yang diteliti tanpa dilepaskan dari konteksnya.  Kontek yang dimaksud disini adalah budaya Minangkabau sebagai lingkup kehidupan rumah tangga yang mengalami KDRT. 

Data akan diambil dengan menggunakan teknik wawancara mendalam terhadap suami istri yang mengalami KDRT. Wawancara  mendalam  juga  dilakukan  kepada  key  persons  yaitu para tokoh masyarakat, tokoh adat, aktifis perempuan, para akademisi. Disamping itu, rumah tangga yang mengalami kasus KDRT baik suami maupun istri dijadikan studi kasus untuk mendalami proses dan prakondisi terjadinya KDRT. Rumah tangga yang akan dijadikan kasus dipilih berdasarkan kriteria pernah mengalami kasus KDRT.
Penelitian dilakukan di Kota padang dan kabupaten Lima Puluh Kota.  Pengolahan data dilakukan  secara deskriptif  kualitatif melalui teknik collaboration  khususnya  dengan triangulasi, dimana kebenaran informasi dari  sumber lain ( triangulasi sumber  data ),  dan kebenaran informasi yang diperoleh dengan metode lain,  seperti   antara   lain   wawancara   mendalam dengan pengamatan langsung   di  lapangan  atau triangulasi  metode  penelitian (  mantra, kasto dan  keban,1999 : 13 ). Metode  check  dan  recheck  ini  disebut  dengan  metode  triangulasi  (mantra,  2000).  
Analisis data dilakukan secara bertahap. Pada tahap awal, analisis data penelitian dilakukan bersamaan dengan proses pengambilan data.  Hal ini dilakukan mengingat pada dasarnya kedua proses tersebut tidak saling terpisah.  Karena, pada saat proses pengambilan data tersebut secara tidak langsung terdapat proses analisis meskipun tidak dilakukan secara mendalam. Analisis data yang dilakukan secara bersamaan dengan proses pengambilan data akan dapat menentukan seberapa jauh informasi perlu ditambah lagi dan  berapa serta siapa lagi informan yang akan diwawancarai serta  untuk menentukan data apa yang selanjutnya perlu lebih diperdalam lagi. Interpretasi data  dilakukan dengan menggunakan metode verstehen dan dipahami dalam kerangka etic dan emic.  Pemahaman KDRT secarat etic berdasarkan kerangka teori dan tinjauan pustaka yang telah diuraikan dalam sub tinjauan pustaka. Sedangkan pemahaman emic dilakukan berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan para informan. Kasus-kasus yang ditemui akan digunakan sebagai penjelasan yang lebih  mendalam terhadap terjadi KDRT
4. Motif kekerasan
Dari beberapa kasus yang ditemukan, motif kekerasan dalam rumah tangga itu terjadi dengan beberapa motif antara lain: Sifat arogansi laki-laki yang tinggi sehingga perempuan tidak boleh menyalahkan laki-laki. Dalam beberapa kasus menunjukkan kekerasan yang dilakukan karena perempuan memprotes perilaku laki-laki yang sudah menyimpang dari norma umum yang berlaku. Salah satu kasus memperlihatkan bahwa kekerasan terjadi karena istri mememprotes suami yang berpacaran dengan perempuan lain. Klaim istri kepada suami didasarkan data yang didukung oleh beberapa orang saksi. Suami tetap atidak mau mengaku dan membela diri dengan cara marah kepada istri. Istri yang merasa suami berbohong tetap tidak mau mengalah, sehingga terjadi tindak kekerasan oleh suami kepada istri.
Orogansi ini juga disebabkan oleh ketergantungan perempuan dalam bidang ekonomi. Biasanya bila sumber pendapatan keluarga berasal dari suami, karena istri tidak bekerja, maka sang suami cendrung arogansi. Beberapa kasus memperlihatkan bahwa istri terpaksa menahan saja perlakuan kekerasan terhadap  dirinya karena kalau dia melawan takut suami menceraikannya, terus dari mana mereka akan mendapatkan uang untuk kebutuhan rumah tangga. Begitu juga kalau istri melaporkan suaminya kepada polisi, maka takut keluarganya akan terlantar, karena suaminya ditahan. Maka sikap istri cendrung menerima perlakukan kekerasan yang dialaminya. 
Motif lain adalah sebagai pelampiasan ketidakpuasan suami terhadap kondisi keluarga yang kurang mencukupi kebutuhan ekonomi. Bila kebutuhan keluarga tidak cukup maka sering terjadi pertengkaran antara suami istri. Kecendrungan yang menjadi penderita adalah istri (perempuan). Terlihat dari beberapa kasus, bahwa prakondisi terjadi KDRT adalah pertengkaran suami istri karena masalah kebutuhan rumah tangga. Suami menganggap istri cerewet, dan selalu minta uang. Sementara istri menganggap bahwa memberi uang belanja adalah tanggungjawab suami. Maka suami yang ringan tangan akan memukul istri.
Motif ketiga adalah akibat perkawinan yang tidak meleburkan keluarga. Hal ini terjadi karena perkawinan awalnya tidak disetujui oleh orang tua wanita, namun perkawinan tetap berlangsung karena antara laki-laki dan perempuan mengatakan saling mencintai. Namun pihak orang tua perempuan tetap tidak bisa menerima menantu laki-laki secara penuh dalam keluarga perempuan. Dalam kesehariannya pihak mertua (orang tua istri) banyak ikut campur dalam urusan rumah tangga anaknya. Pihak suami merasa mertua terlalu banyak ikut campur dalam keluarga mereka. Suami juga merasa selalu dipojokkan dalam keluarga perempuan. Keadaan ini membuat pihak suami menjadi emosional. Karena merasa tidak diterima dan selalu dicampuri urusan rumah tangganya menyebabkan timbul sikap marah-marah kepada istri. Tindakan tersebut lebih pada pelampiasan amarah kepada keluarga pihak istri dan yang menjadi korban kekerasan adalah istri.
Motif berikut yang menjadi pemicu kekerasan dalam rumah tangga adalah suami berpoligami. Kasus poligami yang terjadi dengan dua bentuk, pertama suami melakukan poligami secara diam-diam, kedua dengan terang-terangan. Pada keluarga informan kasus, kedua motif tersebut memicu terjadinya kekerasan dalam rumah tangga. Pada kasus Rina misalnya, suaminya kawin secara diam-diam. Karena punya istri dua menyebabkan waktu harus dibagi. Tapi karena kawin secara diam-diam tentu tidak berani terus-terang kepada istri jika tidak pulang ke rumah. Ini sering memicu pertengkaran. Karena merasa berkuasa di rumah tangga, lalu melakukan kekerasan terhadap istri. Begitu juga setelah istri tahu suami kawin lagi, pertengkaran tetap terjadi karena suami atau mertua selalu membanding-bandingkan menantunya. Sering terjadi pertengkaran, karena suami merasa berkuasa lalu melakukan kekerasan terhadap istri.
5. Pergeseran Keluarga Luas Matrilineal Minangkabau Terhadap KDRT
Bila kita ingin melihat peran keluarga luas, atau pergeseran keluarga luas hubungannya dengan kekerasan dalam rumah tangga pada keluarga luas matrilineal Minangkabau, perlu ditelusuri konsep keluarga luas itu sendiri. Keluarga luas adalah keluarga yang terdiri dari orang satu keturunan dari kakek dan nenek yang sama termasuk keturunan masing-masing istri dan suami. Dengan kata lain keluarga luas adalah keluarga inti ditambah kerabat lain yang memiliki hubungan erat dan senantiasa dipertahanan. Sebutan keluarga yang diperluas (extended family) digunakan bagi suatu sistem yang masyarakatnya menginginkan beberapa generasi yang hidup dalam satu atap rumah tangga (Suhendi dan Winahyu, 2001).  
Dalam masyarakat Minangkabau pengertian keluarga luas mengacu pada sekelompok orang yang berasal dari satu keturunan yang sama berdasarkan garis keturunan ibu. Dalam sistem ini yang termasuk keluarga luas seseorang adalah ibu, saudara kandung, saudara seibu, anak dari saudara perempuan ibu, saudara kandung ibu, saudara seibu dengan ibu, ibu dari ibu beserta saudara-saudaranya dan anak dari saudaranya perempuan, anak-anak dari saudara perempuannya, dan anak dari saudara sepupu atau saudara seneneknya yang perempuan. Sebaliknya, ia tidak punya hubungan kekerabatan dengan anak saudara laki-lakinya, anak dari saudara laki-laki ibunya, saudaranya yang seayah, anak dari saudara laki-laki ibunya, saudaranya yang seayah, dan bahkan dengan ayah kandungnya sendiri (Herkovits, 1999).  

Barangkali belum ada yang berubah dengan pola keluarga luas seperti itu dalam keluarga luas matrilineal Minangkabau, artinya secara konsep anggota keluarga yang ada hubungan seperti konsep di atas masih diakui sebagai sebuah keluarga luas. Namun ada perubahan yang signifikan berhubungan dengan kontrol keluarga luas. Kontrol keluarga luas tidak hanya berjalan seiring dengan masih banyaknya anggota keluarga luas suatu kaum, tapi ditentukan oleh pola tempat tinggal. Pola tempat tinggal yang sudah berpencar menjadikan kontrol keluarga luas terhadap keluarga inti tidak berjalan secara maksimal.


Hampir semua informan kasus mengatakan bahwa mereka yang mengalami KDRT tinggal di rumah sendiri, dalam artian tidak serumah dengan keluarga luas mereka. Ada yang tinggal di rumah sendiri yang telah mereka bangun, ada juga yang tinggal di rumah kontrakan. Jarak tempat tinggal menyebabkan keluarga inti menjadi terasing dengan keluarga luasnya. Dulu keluarga luas matrilineal minangkabau tinggal bersama dalam rumah gadang. Satu rumah gadang dihuni oleh beberapa kepala keluarha, biasanya antara tiga sampai sembilan kepala keluarga, sesuai jumlah ruang rumah gadang tersebut.


Seiring kemajuan zaman, dan terjadinya perubahan pola tempat tinggal pada masyarakat minangkabau, kebanggaan tinggal di rumah gadang berubah menjadi kebanggaan tinggal di rumah gedung (istilah Buya Hamka) dalam menyebut rumah pribadi. Kondisi seperti itu menyebabkan dua hal berkurangnya kontrol keluarga luas terhadap keluarga inti. Pertama, dengan terpisahnya tempat tinggal keluarga inti dengan keluarga luasnya, menyebabkan berkurangnya kontrol anggota keluarga luas terhadap anggota yang telah membentuk keluarga inti. Kedua, dengan terpisahnya keluarga inti dari keluarga luas menyebabkan proteksi keluarga luas terhadap keluarga inti semakin berkurang. Hal ini yang menyebabkan suami tidak lagi segan pada istri, dan cendrung berbuat semena-mena kepada istri.

Keluarga luas dalam kasus penelitian ini adalah keluarga luas yang tidak berwujud sebagaimana keluarga luas minangkabau zaman dulu. Dulu keluarga luas tinggal di rumah gadang yang terdiri dari beberapa kepala keluarga. Masing-masing keluarga menempati satu kamar rumah gadang. Setelah terjadi perubahan kecendrungan tinggal di rumah tunggal, maka kecendrungan beberapa keluarga untuk tinggal di rumah orang tua mereka masih berlangsung. Namun saat ini perubahan sosial pada sistem kekerabatan keluarga luas di minangkabau cukup tinggi. Keluarga luas tidak lagi berwujud dalam suatu ikatan yang begitu erat, sementara keluarga inti semakin menguat. Kecendrungan keluarga inti tinggal di rumah sendiri. Pembangunan rumah tinggal pada keluarga luas minangkabau zaman dulu juga mendapat banyak dukungan dari keluarga luas, sehingga rumah mejadi pertemuan anggota keluarga luas, misalnya ada saja anak saudara yang tinggal di rumah keluarga inti. Sekarang keluarga inti jadi menguat sehingga ada rasa segan pihak saudara utuk tinggal di rumah keluarga inti. Untuk itu dalam penelitian ini keluarhga luas dipahami sebagai keluarga luas minangkabau tidak memperhatikan tempat tinggal. Bisa saja keluarga luas tersebut tinggal dekat, bisa juga jauh. Yang termasuk keluarga luas diantaranya adalah keluarga orang tua jika masih hidup, saudara laki-laki dan perempuan, mamak dan sepupu yang masih satu paruik.
Pemahaman anggota keluarga luas terhadap kasus kdrt dalam rumah tangga yang memiliki kasus pada umumnya dianggap sebagai masalah pribadi yang susah diikut campuri. Seorang mamak pada kasus 1 mengaku tahu kasus kdrt yang terjadi pada keluarga kemenakannya, namun merasa agak sulit untuk ikut campur terlalu jauh pada kasus tersebut. Biasanya yang bersangkutan juga segan mengungkapkan kejadian rumah tangga kepada mamaknya. Mamak bahkan untuk mengatahui lebih banyak tentang kasus yang menimpa kemenakannya melalui orang lain, yaitu dengan mencari informasi kepada orang di sekitarnya.
Hal itu sebenarnya  salah satu faktor pendukung terjadinya kekerasan dalam rumah tangga dalam waktu yang cukup lama. Mestinya keluarga luas dapat menjadi berfungsi sebagai faktor penghalang terjadinya kekerasan rumah tangga dalam waktu yang cukup lama. Namun karena terjadi perubahan nilai, dimana keluarga inti menguat, suami, atau “urang sumando” menjadi penguasa rumah tangga, maka mamak tidak menjadi leluasa masuk ke rumah anak kemenakannya. Kondisi ini tidak mudah bagi seorang mamak kaum saat ini untuk mengontrol tingkah laku sumenda terhadap anak kemenakannya.
Lihat saja pengakuan salah seorang informan yang merupakan saudara dalam keluarga luas, yang juga ikut mendukung proses pengaduan ke polisi mengungkapkan : “saya sebenarnya sudah lama mengetahui masalah rumah tangga mereka, saya sebagai orang yang masih saudara telah menasehati baik istri maupun suaminya sebanyak dua kali. Tapi karena kami tidak tinggal pada satu lokasi, saya tidak tahu lagi perkambangan keluarga mereka. Lagi pula saya segan dengan suaminya kalau sering datang ke rumah mereka. Mamak juga seperti itu, jarak tinggal dengan keluarga korban, sehingga jarang datang melihat kemenakannya. Paling mamak sebatas menasehati, kalau tidak didengar ya dibiarkan aja.
6. Kesimpulan Dan Rekomendasi
c. Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) masih marak terjadi dalam keluarga masyarakat Minangkabau, walau dalam sistem kekerabatannya merupakan bentuk keluarga luas. Hal itu karena pola tempat tinggal yang telah berubah dari rumah gadang yang ditempati bersama oleh keluarga luas ke rumah pribadi yang ditempati keluarga inti. Kekerasan rumah tangga dipicu antara lain oleh;  arogansi laki-laki kepada istri, persoalan pendapatan keluarga yang rendah, ketidak harmonisan keluarga mulai dari proses perkawinan sampai menjalankan rumah tangga, dan motif lain adalah suami melakukan poligami.

d. Pergesaran peran keluarga luas matrilineal minangkabau telah membuat jarak peran mamak dan anggota keluarga luas lain terhadap keluarga batih, termasuk ikut campur dalam persoalan kekerasan dalam rumah tangga yang terjadi pada keluarga batih. Dengan perubahan pola tempat tinggal dari rumah gadang kepada rumah pribadi, menyebabkan peran “urang sumando” dalam suatu rumah tangga menjadi menguat, sedangkan peran mamak semakin perkurang. Hal ini dari beberapa kasus terlihat membuat suami menjadi semena-mena terhadap istri.

e. Dengan terjadinya pergeseran keluarga luas matrilineal minangkabau, kontrol keluarga luas terhadap keluarga batih menjadi berkurang. Peran ideal keluarga luas dapat berfungsi sebagai alat kontrol terjadinya kekerasan dalam rumah tangga tidak lagi terwujud. 

Rekomendasi :

Perlu sosialisasi undang-undang KDRT ke seluruh masyarakat untuk mengurangi kasus KDRT. Bagi masyarakat Minangkabau, karena terjadi pergeseran dari keluarga luas ke keluarga batih, perlu dirumuskan mekanisme kontrol anggota keluarga luas untuk mengantisipasi terjadinya KDRT dalam waktu yang lama dan berulang-ulang di keluarga batih.
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